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RINGKASAN

Kacang hijau, atau Vigna radiata L., adalah anggota penting dari keluarga
Leguminosae dan tumbuh di seluruh Indonesia. Setelah kacang tanah dan kedelai,
kacang hijau berada di urutan ketiga. Karena relatif sederhananya prosedur
penanaman dan pertumbuhan, produksi kacang hijau memiliki potensi ekonomi
yang signifikan di sektor pertanian. Kacang hijau, khususnya jenis yang bertunas,
adalah salah satu produk kacang-kacangan yang dimakan orang Indonesia secara
teratur. Kalsium, minyak, lemak, mangan, magnesium, niasin, protein, zat besi,
sulfur, dan vitamin B1, A, dan E adalah beberapa nutrisi yang ditemukan dalam
tanaman ini. Selain kedelai, kacang hijau sangat penting untuk memenuhi
kebutuhan protein dan digunakan sebagai bahan baku dalam industri pengolahan
makanan dan pakan. Selain kedelai, kacang hijau sangat penting untuk memenuhi
kebutuhan protein dan digunakan sebagai bahan baku dalam industri pengolahan
makanan dan pakan.

Penelitian ini menggunakan pendekatan Rancangan Acak Kelompok
(RAK) Faktorial pada lahan pertanian di Daerah Lowokwaru Kota Malang
Kecamatan Tlogomas. Variabel utama penelitian ini adalah jumlah pupuk kandang
ayam, yaitu P1: 50% setara dengan 500 g pupuk; P2: 75% setara dengan 750 g
pupuk; dan P3: 100% setara dengan 1000 g pupuk, serta tinggi tanaman dan lama
tumbuh. Pada tinggi tanaman 3, 13, dan 14 hst, pemberian pupuk kandang ayam
memberikan hasil yang paling besar. Perlakuan yang mengandung 70% pupuk
kandang ayam memiliki rata-rata tertinggi, yaitu masing-masing 5,00 cm, 33,33 cm,
dan 33,57 cm.

Kata Kunci:Media Tumbuh,Pertumbuhan dan Perkembangan,Kacang Hijau



I PENDAHULUAN
1.1 Latar Belakang

Vigna radiata L., atau kacang hijau, merupakan salah satu tanaman yang
paling bernilai di Indonesia dalam famili Leguminosae. Setelah kacang tanah dan
kedelai, kacang hijau berada di urutan ketiga. Menanam kacang hijau memiliki
beberapa potensi ekonomi dalam bisnis pertanian karena kemudahan penanaman
dan budidayanya (Nasution, 2015). Masyarakat Indonesia banyak mengonsumsi
produk kacang-kacangan, salah satunya adalah kacang hijau, terutama yang
bertunas. Tanaman ini memiliki kalsium, lemak, minyak, mangan, magnesium,
niasin, protein, zat besi, sulfur, dan vitamin B1, A, dan E di antara nutrisinya. Selain
kedelai, kacang hijau berfungsi sebagai komponen penting untuk industri
pengolahan makanan dan pakan dan sangat penting untuk memenuhi kebutuhan
protein (Atman, 2007).

Berdasarkan data Badan Pusat Statistik Sumatera Barat (2018), produksi,
luas panen, dan produktivitas tanaman kacang hijau di Sumatera Barat pada tahun
2015 masing-masing sebesar 419,00 ton, 336,00 Ha, dan 12,47 Ku/Ha. Pada tahun
2016, luas lahan garapan sebesar 267,20 Ha, hasil panen sebesar 12,57 Ku/Ha, dan
total produksi sebesar 336,00 ton. Pada tahun 2017 produksi sebesar 286,00 ton,
luas lahan panen sebesar 230,00 Ha, dan produktivitas sebesar 12,43 Ku/Ha.

Setelah kacang tanah dan kacang kedelai, kacang hijau merupakan tanaman
pangan ketiga terpenting di Indonesia untuk konsumsi manusia. Tumbuh di daerah
beriklim tropis, kacang hijau merupakan jenis tanaman sampingan yang terkenal.
Tanaman ini, yang termasuk dalam famili kacang-kacangan, merupakan sumber
protein dan mineral yang baik serta memiliki beberapa kegunaan praktis. Biji
kacang hijau memiliki nilai ekonomi tertinggi dari semua bagiannya. Manusia
memanfaatkan biji kacang hijau dalam berbagai aplikasi kuliner. Kecambah
merupakan salah satu hidangan yang terbuat dari biji kacang hijau yang cukup
populer di Asia. Bagian nabati yang dikenal sebagai kecambah terbentuk ketika biji
tumbuh menjadi tanaman muda, atau tunas. Kecambah unggul membutuhkan
kondisi pertumbuhan yang ideal, dan biji yang tidak busuk atau beracun tidak
memiliki bahan-bahan tersebut. Elemen genetik yang berasal dari tanaman
mempengaruhi benih yang layak. Namun, salah satu elemen eksternal yang paling
penting bagi tanaman adalah atmosfer yang mendukung. Jenis bahan tanam yang
digunakan dan pencahayaan adalah dua contoh elemen eksternal yang berasal dari
lingkungan sekitar yang memengaruhi perkecambahan. Agar benih dapat
berkecambah, kondisi yang tepat harus ada.

Serangan serangga dan penyakit, teknik penanaman yang buruk, persediaan
air dan pupuk yang tidak mencukupi, serta keberadaan gulma yang bersaing dengan
kacang hijau merupakan alasan utama rendahnya produktivitas petani dalam
produksi kacang hijau (Fitrina, 2005).



Hasil panen kacang hijau dapat ditingkatkan dengan berbagai strategi. Salah
satu prosedur yang sangat penting adalah pemupukan. Menurut Rosmarkam dan
Yuwono (2006), pemupukan merupakan tindakan menambahkan bahan organik
atau anorganik yang mengandung satu atau lebih unsur hara tanaman ke dalam
media tanam.

Tanah merupakan media tanam utama karena tanah membantu
pertumbuhan dan perkembangan tanaman. Karena kapas dapat menampung biji
kacang hijau dan sebagian bijinya terpendam dalam air saat diairi, kapas dapat
digunakan sebagai media tanam alternatif sebagai pengganti tanah. Selain itu, kapas
dapat berfungsi sebagai pengganti tanah agar akar biji kacang hijau dapat tumbuh.
1.2 Tujuan Penelitian

Tujuan penelitian ini adalah untuk menentukan media tanam mana yang
dapat dimanfaatkan paling efisien untuk mendapatkan hasil terbaik dan untuk
memahami bagaimana media tanam yang berbeda memengaruhi perkembangan
kecambah kacang hijau.

1.3 Manfaat Penelitian

Studi ini memiliki banyak manfaat, mulai dari meningkatkan hasil
pertanian, memperbaiki pendidikan, menciptakan teknologi baru yang
memperburuk kemiskinan, hingga membina ketahanan global.

1.4 Hipotesis

Ada perbedaan substansial antara media tumbuh yang tidak berpengaruh pada
pertumbuhan kacang hijau dan media tumbuh yang secara signifikan
mempengaruhi pertumbuhan kacang hijau.
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